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Abstrak 
 

Dalam melaksanakan Pembelajaran banyak sekali hambatan yang 
dihadapi oleh Dosen dan Mahasiswa pada saat pelaksanaan pembelajaran 
saat menggunakan e-learning. Tujuan penelitian ini adalah merancang e-
learning berbasis wordpress mobile sebagai solusi media Belajar 
Mahasiswa pada Mata Pelajaran Media Pembelajaran, kemudian 
mengujinya, dan menganalisis tingkat validitas, baik efektif dan praktis. 
Jenis penelitian ini adalah pengembangan dengan model Borg and Gall. 
Desain penelitian ini diantaranya: masalah, informasi, produk, validasi, 
perbaikan, uji coba pemakaian, dan produk final. Instrumen penelitian ini 
adalah angket validasi ahli media dan ahli materi, angket kepraktisan pada 
uji coba terbatas dan uji coba pemakaian serta hasil belajar mahasiswa. 
Data dianalisis dengan metode kuantitatif. Hasil penelitian ini adalah 
validasi ahli media nilai 0,902 (valid), ahli materi nilai 0,842 (valid). Diuji 
coba terbatas, e-learning berbasis wordpress mendapat nilai 80% (praktis) 
dari mahasiswa dan mendapat nilai 88, 75% (praktis) dari dosen. Pada uji 
coba pemakaian nilainya 82, 83% (praktis) dari mahasiswa. Untuk uji coba 
efektivitas diuji coba pemakaian, 86, 67% mahasiswa dapat nilai ≥ 70 
(efektivitas secara klasikal). Dan ditinjau secara Gain Score mendapat nilai 
54, 25% (sedang). Jadi, e-learning berbasis wordpress mobile layak, praktis 
dan efektif sebagai solusi media belajar. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran online 
membutuhkan kreativitas dan 
keterampilan pendidik, seperti memilih 
media pembelajaran berbasis teknologi 
yang akan digunakan (Sakiah and 
Effendi 2021) Pembelajaran dan 
perkembangan teknologi adalah dua 
hal yang tidak bisa dipisahakan. Salah 
satu peran teknologi dalam proses 

pembelajaran saat ini adalah 
pembelajaran daring. Pembelajaran 
daring adalah sistem pembelajaran 
dimana pendidik dan peserta didik 
tidak memiliki kontak langsung, tetapi 
pertemuan dilakukan secara online 
melalui jaringan internet (Azizah 2020) 
Pembelajaran online atau e-learning 
yang diakses menggunakan web 
merupakan salah satu sarana 
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pembelajaran yang dikenal dengan 
istilah learning management system 
“LMS” (Santosa, Negara, and Samsul 
Bahri 2020). Salah satu produk dari 
inovasi teknologi yang digunakan 
adalah e-learning. E-learning 
merupakan inovasi pembelajaran dan 
solusi untuk mengembangkan 
kebutuhan pembelajaran (Bani Hani et 
al. 2021). E-learning berarti 
pembelajaran menggunakan layanan 
pendukung perangkat elektronik (Ilyas 
2018). Pembelajaran dengan 
pemanfaatan e-learning dalam 
pembelajaran akan mempermudah 
pendidik untuk mengajar dan peserta 
didik untuk belajar, sehingga 
pembelajaran dapat dilakukan dimana 
saja dan kapan saja, karena 
pembelajaran yang berada dikelas 
(secara konvensional) dipindahkan 
kedalam sebuah jaringan internet, 
sehingga pembelajaran dapat diakses 
melalui gadget, smartphone, komputer 
atau bahkan laptop (Abdulmajid et al. 
2017). 

Dalam penelitian terdahulu yang 
dilakukan (Sianturi 2018) menemukan 
permasalahan-permasalahan yang 
terdapat pada e-learning membutuhkan 
media e-learning solusi untuk 
mengatasi kendala-kendala yang ada. 
Sehingga e-learning solusi yang dibuat 
sebaiknya praktis dan mudah 
digunakan dalam pembelajaran. 
Berdasarkan pemaparan yang sudah 
peneliti jelaskan, maka di sini peneliti 
menganalisis antara manfaat e-learning 
dengan kondisi yang ada di Institut El 

Katarie berdasarkan hasil observasi. 
Peneliti melakukan evaluasi dengan 
model kesenjangan atau discrepancy 
(tidak cocokan). Dari evaluasi ini 
terdapat kesenjangan yang terjadi 
antara harapan dan kenyataan. Evaluasi 
model kesenjangan atau discrepancy 
adalah menganalisis kondisi 
seharusnya dan tujuan yang 
diharapkan dengan kondisi yang 
sebenarnya terjadi (Saputra 2019) 
Maka, dalam penelitian ini yang 
menjadi tujuan kondisi seharusnya 
adalah e-learning mempermudah 
Mahasiswa dan Dosen dalam 
pembelajaran, hanya saja kondisi saat 
pembelajaran di Institut Elkatarie, 
khususnya mata Pelajaran Media 
Pembelajaran ditemukan e-learning 
tersebut susah diakses dan juga sering 
tidak kompetable. Ketidaksesuaian 
fungsi e-learning di Institut ELkatarie 
inilah yang menjadi persoalan dalam 
penelitian ini. Berangkat dari 
penjelasan-penjelasan yang sudah 
peneliti paparkan, maka dibutuhkan e-
learning yang menjadi solusi media 
pembelajaran pada mata kuliah Media 
Pembelajaran di Institut ELkatarie, e-
learning tersebut dibuat berbasis 
wordpress mobile. Karena e-learning ini 
mudah diakses, simpel desainnya, dan 
praktis digunakan dalam pembelajaran. 
Wordpress penggunaanya mudah dan 
ringan diakses (Muliono 
2016)(Zakiamani, Zulkarnain, and 
Maimunah 2020). Pernyataan ini sesuai 
dengan hasil penelitian yang sudah 
dilakukan. Penelitian yang menyatakan 
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bahwa media e-learning layak 
digunakan dalam pembelajaran, 
mendapat respon yang bagus dari 
pendidik dan peserta didik sebagai 
pengguna e-learning dan efektif dalam 
pembelajaran, dalam penelitian 
tersebut, e-learning yang 
dikembangkan dibuat simpel dan 
mudah digunakan oleh peneliti, 
sehingga tidak ada kendala dihadapi 
dosen dan mahasiswa ketika 
mengaksesnya (Radhiani and Sirwan 
2019) (Widodo and Hidayah 
2020)(Saluky 2016)(Weni, D. M., & 
Isnani 2016)(Anggrasari 2020)(, 
Hasan, and Ambarita 2017)(Ihsan, 
Ramdani, and Hadisaputra 2019)(Lilis, 
A., Ulfah, S. I., & Endang 
2020)(Khusniyah 2020)  

Penelitian berbeda dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya 
adalah e-learning berbasis wordpress 
bisa dipakai sebagai solusi media oleh 
dosen dan mahasiswa. Media e-learning 
yang dipakai nantinya dibuat dalam 
bentuk website mobile dengan platform 
wordpress mobile yang bias di unduh 
dengan template yang lebih menarik 
sehingga ketika aplikasi terinstal di 
smartphone dapat terlihat full screen 
yang sangat simpel dan dibuat ringan 
ketika diakses, didalamnya terdapat 
bahan ajar, forum diskusi, presensi 
mahasiswa, ujian-ujian serta latihan, 
dan juga dilengkapi dengan video 
pembelajaran materi media 
pembelajaran. Dengan demikian, 
proses belajar mengajar pada Media 
Pembelajaran dapat terlaksana dengan 

baik. Kemudian, penelitian ini penting 
untuk dilakukan, disebabkan untuk 
mengatasi permasalahan-
permasalahan yang dihadapi pada 
pembelajaran Media Pembelajaran, hal 
ini juga sudah peneliti kuatkan 
sebelumnya. Penelitian ini bertujuan 
untuk merancang e-learning berbasis 
wordpress mobile sebagai solusi media 
pembelajaran pada mata kuliah Media 
Pembelajaran di Institut Elakatarie. 
Media ini divalidasi oleh para ahli untuk 
menentukan kelayakan dari e-learning 
yang dikembangkan dan menguji coba 
e-learning tersebut agar dianalisis 
untuk mengetahui tingkat efektifnya. 
Berikut kelebihan dan kekurangan 
Wordpress Mobile 

Kelebihan Kekurangan 
1. Dapat 

digunakan 
secara 
online 
maupun 
offline 

2. Waktu 
kemuncula
n (loading 
time) 
relatif 
cepat 

3. Tampilan 
yang 
menarik, 
dinamis, 
dan 
interaktif 

4. Dapat 
memasukk
an 
berbagai 

1. Untuk 
offline 
harus 
download 
page 
terlebih 
dahulu 

2. Untuk 
pembuatan 
hosting 
diperlukan 
beberapa 
akun 
seperti 
gmail, 
facebook, 
atau 
lainnya 

3. Kita harus 
menghafal
kan 
beberapa 
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gambar, 
animasi 
dan video 

5. Tes 
dilakukan 
secara 
online 

6. Dapat 
dimanfaatk
an untuk 
presentasi, 
kartun, dan 
lain 
sebagainya
. 

perintah 
untuk 
membuat 
presentasi 
yang 
menarik 

4. Untuk 
memasukk
an tes dan 
penilaian 
otomatis 
memerluka
n hosting 
yang lebih 
sulit 

 
METODE 

Riset terkategori penelitian 
pengembangan. Penelitian 
pengembangan yang dilakukan ialah 
penelitian yang dijelaskan oleh Borg 
and Gall dalam (Sugiyono 2016) 
sehingga tahapan penelitiannya adalah: 
(1) menentukan potensi masalah, (2) 
melakukan pengumpulan informasi, (3) 
membuat produk, (4) memvalidasi 
desain, (5) memperbaiki desain, (6) uji 
coba terbatas, (7) revisi produk, (8) uji 
coba pemakaian, (9) revisi produk, (10) 
produk final. Subjek dalam penelitian 
ini adalah 2 orang validator ahli media 
pembelajaran, 2 orang ahli materi 
Bahasa Media Pembelajaran. Dan 
subjek uji coba pada penelitian ini 
adalah 2 orang dosen Media 
Pembelajaran, 5 orang mahasiswa diuji 
coba terbatas dan 30 orang mahasiswa 
diuji coba penggunaan. Kemudian, 
teknik pengumpulan data penelitian ini 
yang dilakukan menggunakan 

wawancara terhadap dosen dan 
mahasiswa serta menyebarkan 
instrumen validasi berupa angket 
kepada para validator dan instrumen 
kepraktisan yang berupa angket kepada 
responden yang diantaranya dosen dan 
mahasiswa serta menyebarkan 
instrumen keefektifan yang berupa soal 
objektif untuk uji efektivitas kepada 
mahasiswa. Untuk mengukur 
kelayakan dari instrumen validitas dan 
kepraktisan oleh ahli instrumen. 
Validitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah validitas isi. (Gall, 
M., Gall, J. P., & Borg 2012) menjelaskan 
bahwa validitas isi ini jenisnya validitas 
yang dianalisis melalui pengujian 
terhadap isi alat ukur yang dapat 
dianalisa secara wajar, yaitu sejauh 
mana unsur-unsur alat ukur tersebut 
mencakup seluruh luas isi benda yang 
diukur oleh alat ukur 
tersebut/berkaitan dengan ungkapan 
total daerah. 

Validitas di sini mengacu kepada 
pendapat (Setyawati 2018) yang 
menjelaskan bahwa validitas isi terdiri 
dari face validity atau validitas tampilan 
dan logical validity atau validitas logis. 
Dan turunan dari validitas tersebut, 
maka aspek-aspek yang perlu dinilai 
dalam sebuah instrumen adalah 
kejelasan, ketepatan isi, relevansi, 
kevalidan isi, tidak ada bias, dan 
ketepatan bahasa. Sedangkan untuk 
mengukur kelayakan dari instrumen 
efektivitas, kali ini peneliti melakukan 
validitas logis dan validitas empiris. Hal 
ini seiring dengan pendapat (Riyani, 
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Maizora, and Hanifah 2017) yang 
menjelaskan bahwa validitas logis 
berarti penalaran. Jadi validitas logis itu 
mengukur kevalidan bersumber pada 
hasil penalaran. Kondisi valid dianggap 
terpenuhi karena instrumen sudah 
dibuat dengan bagus. Ada dua jenis 
validitas logis diantaranya validitas isi 
dan konstruk (construct validity). 
Sedangkan “validitas empiris” memuat 
kata “empiris” yang artinya 
“pengalaman”. Jadi sebuah instrumen 
dikatakan valid diukur dari 
pengalaman, instrumen dianggap 
mempunyai validitas empiris apabila 
telah diuji dari pengalaman. Kemudian, 
validitas logis diuji oleh para ahli dan 
validitas empiris diuji ke peserta didik 
untuk mengetahui kevalidan, reliabel, 
tingkat kesukaran dan daya 
pembedanya. Untuk analisis data 
validasi instrumen validasi, instrumen 
kepraktisan, instrumen tes objektif, dan 
validasi produk, peneliti menggunakan 
rumus aiken. Menurut (Azwar 2018), 
analisis dengan rumus aiken dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: (a) skor jawaban diberikan 
oleh para validator, (b) setiap skor oleh 
validator untuk semua indikator 
dijumlahkan, (c) menganalisis dengan 
statistika Aiken’s V: 

𝑉 = ∑ 𝑠/[𝑛(𝑐 − 1)] 

(1) Dari rumus tersebut diketahui V = 
Indeks Validitas, S = r – lo, N = Jumlah 
validator atau panel penilai, lo = Angka 
penilai validitas terendah (dalam hal ini 
= 1), c = Angka penilaian validitas 

tertinggi (dalam hal ini = 5), r = Angka 
yang diberikan seorang validator. 
Dalam mengukur tingkat kevalidan 
menurut (Azwar 2018) rentang V yang 
didapat akan diperoleh antara 0 sampai 
1,00. Untuk rentang ≥ 0, 6 dapat 
diinterprestasikan sebagai koefisien 
yang cukup tinggi, sehingga bisa 
kategori validitasnya berada pada 
tingkatan valid. Maka, jika didapat dari 
hasil validasi tersebut berada diangka 
0, 6 atau lebih, instrumen atau produk 
dikatakan valid dan jika berada 
dibawah 0,6, maka instrumen/ produk 
dikatakan tidak valid. Untuk analisis 
data instrumen kepraktisan, peneliti 
menggunakan rumus yang dikenalkan 
oleh (Riduwan 2019) yaitu: 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙

=
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

Selanjutnya nilai hasil kepraktisan 
dikategorikan sesuai dengan kategori 
kepraktisan produk yang mengacu 
pada (Riduwan 2019) dengan 
dimodifikasi. Katagori yang digunakan 
untuk uji Praktis di tunjukkan pada 
Tabel 1. Untuk analisis data tes objektif 
untuk uji efektivitas, peneliti 
menganalisis skor yang didapatkan 
mahasiswa ketika mengerjakan 30 soal 
objektif (soal-soal tersebut telah 
melalui proses uji validasi butir dan 
validitas logis). Apabila skor berada 70, 
maka mahasiswa dianggap tuntas 
dalam mengerjakan tes objektif. Untuk 
analisis secara keseluruhan, peneliti 
mengacu pada rumus yang dijelaskan 
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oleh (Eliza, Pranata, and Fadli 2019) 
sehinga rumusnya menjadi: 

𝑃𝐾 =
𝐽𝑇

𝐽𝑆
𝑥 100% 

Keperaktisan Produk 
Kategori I = 61-100 % Praktis 
Kategori II = 0-60 %   Tidak 
Praktis 
Sumber (Riduwan 2019) 

Kemudian, efektivitas penelitian ini 
juga ditinjau dari ketuntasan klasikal 
mahasiswa dalam satu kelas. Hal ini 
Merujuk kepada (Lestari, Mangesa, and 
- 2020) yang menyatakan “ketuntasan 
klasikal atau presentase kelulusan 
peserta didik yang harus dipenuhi 
adalah 80%”. Jadi dalam hal ini e-
learning dikatakan efektif jika tingkat 
kelulusan mahasiswa lebih dari 80%. 
Efektivitas pada penelitian ini juga 
ditinjau dari aspek Gain Score, yang 
mana Richard R Hake dalam (Istiqomah 
2019)(Hartati and Susanto 2020) 
menjelaskan Gain Score ini adalah 
membandingkan nilai pre-test dengan 
post-test. Sehingga dalam menganalisis 
peningkatan hasil belajar dari pretest 
dan posttest saat memakai skor N-Gain 
sebagai berikut: 

No Gain Scor Kategori 
1 N- gain > 70 Tinggi 
2 30 ≤ N- gain ≤ 70 Sedang 
3 N- gain < 30 Rendah 

Sumber: Hake Ricard R dalam (Ikram, 
Elvia, and Handayani 2021) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Tahap dianalisis, pada penelitian 
ini yang menjadi potensinya adalah 
mahasiswa Institut Elkatarie, potensi 
dan keterampilan mahasiswa melalui 
pengembangan sehingga mendapatkan 
hasil yang maksimal. Potensi 
selanjutnya adalah ICT semakin 
berkembang sehingga mahasiswa lebih 
mudah dalam belajar di kelas. 
Kemudian, yang menjadi masalahnya 
adalah mahasiswa sebagai peserta 
didik dan dosen, sebagai pendidik pada 
perkuliahan Media Pembelajaran yang 
sewaktu menggunakan e-learning 
banyak dihadapi berbagai kendala, 
seperti teknis, akses E-Learning, apalagi 
pada jam-jam sibuk dan e-learning 
seringkali mengalami gangguan ketika 
diakses. Sehingga pembelajaran tidak 
optimal dan tidak berjalan dengan baik.  
Tahap mengumpulkan informasi. 
Dari informasi yang telah terkumpul 
disimpulkan perkuliahan Media 
Pembelajaran yang menggunakan e-
learning Institut Elkatarie banyak 
dihadapi berbagai kendala oleh dosen 
dan mahasiswa. E-learning sering 
mengalami gangguan terutama pada 
saat backup Data,  

Dari hasil identifikasi kebutuhan, 
dibutuhkan solusi dalam memilih e-
learning dalam mata kuliah Media 
Pembelajaran. Tahap membuat desain 
produk, peneliti memulai dengan 
melakukan perencanan awal, 
merancang desain, menyiapkan 
peralatan/ bahan, dan mengaktifkan e-
learning wordpress mobile. E-learning 
tersebut dibuat dengan berbagai fitur- 



Abdul Azizul Hakim 
 

 
 

 

MODELING, Volume 10, Nomor 4, Desember 2023 | 721  

 

 

fitur sesuai dengan kebutuhan dalam 
pembelajaran: wordprees mobile dapat 
di unduh pada APPS Store dan Playstore.  
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Keterangan 

Pada gambar diatas Gambar 1. 
Wordpress versi DC/laptop merupakan 
tampilan awal jika wordprees versi DC 
dapat juga dijadikan sebagai bahan 
utama untuk mengontrol Wordpress 
yang dijadikan sebagai e-lerning dalam 
pembelajaran media pembelajaran. 
Gambar 2. Proses download Aplikasi 
Wordprees Mobile yang di instalasi 
pada Smartphone. Smartphone yang 
menggunakan android maka bias 
menggunaka Play store sedangkan jika 
berbentuk IOS maka download pada 
Apps Store. Gambar 3. Merupakan 
proses aktivasi pada smartphone yakni 
email yang dijadikan sebagai account 
pada aplikasi ditautka pada email induk 
yang dijadikan sebagai e-learning 
media pembelajaran. Gambar 4. 
Mahasiswa atau pemegang e-learning 
berbasis Wordpress mobile dapat 
secara langsung membaca semua 
tautan pada aplikasi sehingga 

memudahkan Mahasiswa dalam 
menerima bacaan yang dibagaikan oleh 
Dosen. 

Tahap memvalidasi desain, peneliti 
memulai dengan validasi instrumen 
validitas oleh 2 orang ahli instrumen, 
dan memperoleh nilai 0, 76136 dengan 
kategori valid. Kemudian, setelah 
instrumen validasi valid, peneliti 
melakukan validasi produk. Hasil 
validasi produk yang dilakukan, dari 2 
orang ahli media, produk yang 
dikembangkan mendapat nilai 0,902 
dengan kategori valid dan dari 2 orang 
ahli materi Mata Kuliah Media 
Pembelajaran mendapat nilai 0,842 
dengan kategori valid. Setelah, produk 
dikatakan valid, maka tahap 
selanjutnya peneliti melakukan 
beberepa perbaikan produk 
berdasarkan saran-saran dari validator, 
yaitu perbaikan penempatan menu 
petunjuk penggunaan e-learning dan 
beberapa perubahan lainnya  

Tahap uji coba terbatas, peneliti 
memulai penelitian dengan 
memvalidasi instrumen kepraktisan 
dengan dua orang ahli instrumen dan 
mendapatkan nilai 0,841 dengan 
kategori valid. Setelah dikatakan valid, 
selanjutnya peneliti melakukan uji coba 
kepada dua orang dosen Mata Kuliah 
Media Pembelajaran untuk dilihat 
kepraktisannya. Dosen 1 mendapatkan 
nilai 95% dan dosen 2 mendapat nilai 
80,25%, sehingga diketahui secara 
keseluruhan produk yang 
dikembangkan mendapat kategori 
praktis dengan nilai rata-rata 88,75%. 

Gambar 1. 

Wordprees 

Gambar 2. Wordprees Gambar 3. 
Gambar 4. Siap 
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Selanjutnya masih pada uji coba 
terbatas, peneliti melakukan uji coba e-
learning pada 5 orang mahasiswa 
dalam kelompok kecil diluar sampel 
penelitian pada uji coba pemakaian. 
Dari hasil uji coba pada mahasiswa 
tersebut, e-learning mendapat nilai 
80% dengan kategori praktis. 
Kemudian, Pada tahap selanjutnya, 
tahap revisi produk, peneliti melakukan 
perbaikan produk berdasarkan saran 
dan masukan para responden di uji 
coba terbatas. Peneliti memperbaiki 
bagian absensi dengan menambah 
keterangan lebih lengkap pada bagian 
tersebut. Setelah revisi produk, peneliti 
melakukan uji coba pemakaian selama 
7 hari melakukan pretes dan postes. 
Dari hasil analisis kepraktisan produk 
oleh 30 orang mahasiswa sebagai 
pengguna pada uji coba pemakaian 
diketahui bahwa e-learning berbasis 
wordpress mobile yang peneliti 
kembangkan mendapatkan skor rata-
rata 82, 83% dan mendapat kategori 
“Praktis. 

Selanjutnya, masih dalam uji coba 
pemakaian peneliti melakukan uji 
efektivitas. Uji efektivitas dimulai dari 
melakukan uji validitas butir soal dan 
validitas logis tes objektif oleh dua 
orang ahli materi Mata Kuliah Media 
Pembelajaran. Dari hasil analisis uji 
validasi instrumen tes objektif 
diketahui bahwa rata-rata penilaian 
oleh dua orang ahli instrumen secara 
keseluruhan terhadap instrumen 
validitas produk adalah 0, 83 dan 
mendapat kategori “Valid”. Setelah 

dikatakan valid, selanjutnya masih pada 
uji coba pemakaian, diketahui bahwa 
dari 30 orang mahasiswa pada saat 
pretest atau sebelum perlakuan 
digunakannya e-learning berbasis 
wordpress sebagai media pembelajaran 
hanya 8 orang yang tuntas sehingga 
presentase ketuntasan adalah 27% 
dengan kategori tidak efektif. 
Sedangkan setelah diberi perlakuan 
berupa digunakannya e-learning 
berbasis wordpress sebagai media 
pembelajaran, pada saat postest dari 30 
orang mahasiswa tersebut diketahui 26 
orang mahasiswa yang tuntas dengan 
kategori efektif. Sehingga berdasarkan 
ketuntasan klasikal dapat disimpulkan 
digunakannya e-learning berbasis 
wordpress mobile efektif digunakan 
sebagai media pembelajaran mata 
kuliah Media Pembelajaran. Hasil 
analisis Uji efektivitas dijabarakan pada 
Tabel 3. Setelah analisis berdasarkan 
ketuntasan klasikal, selanjutnya 
peneliti menganalisis berdasarkan Gain 
Score dari 30 orang mahasiswa yang 
mengikuti uji coba pemakaian dimulai 
dari pretest dan postest. Dari analisis 
yang dilakukan dengan Gain Score. 
Maka didapatkan nilai minimum 23, 33, 
nilai maksimum 89, 55, sehingga N-Gain 
Score (%) mendapat nilai 54, 25 dengan 
kategori sedang. Maka disimpulkan e-
learning berbasis wordpress efektif 
digunakan sebagai media pembelajaran 
Mata Kuliah Media Pembelajaran. 
Hasil Analisis Uji Efektivitas 
Berdasarkan Ketuntasan Klasikal 

Keterangan preetes postes 
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Mahasiswa Yang 
Mengikuti 

30 30 

Mahasiswa Yang 
Tuntas 

8 26 

Mahasiswa Yang 
Tidak Tuntas 

22 4 

Persentase 
Ketuntasan (%) 

27 86,67 

Kategori Tidak 
Efektif 

Efektif 

 
PEMBAHASAN  

Penelitian pengembangan yang 
telah dilakukan bertujuan 
menghasilkan produk berupa media 
pembelajaran yang bisa diakui dan 
dipertanggungjawabkan, karena media 
yang dikembangkan telah divalidasi 
oleh para pakar. Validasi produk dapat 
dilakukan dengan menghadirkan 
beberapa pakar yang berpengalaman 
untuk menilai produk baru telah yang 
dirancang (Sugiyono 2016) Produk 
yang dihasilkan oleh peneliti telah 
melewati penilaian, uji coba dan 
penyempurnaan yang berulang kali. 
Hasil validasi oleh 4 orang validator 
terhadap e-learning berbasis wordrpess 
mobile menyatakan bahwa e-learning 
valid digunakan sebagai media 
pembelajaran. Penilaian validitas ini 
dilihat dari segi isi dan tujuan, 
instruksional dan teknis. Tiga kriteria 
utama dalam penilaian media 
pembelajaran, diantaranya kualitas isi 
dan tujuan, kualitas instruksional, dan 
kualitas teknis (Arsyad 2003)(Eka 
Widiastuti et al. 2021) Sedangkan 
untuk kepraktisan, pada uji coba 
terbatas yang diujikan pada mahasiswa 

dan dosen, e-learning berada pada 
kategori praktis. Dosen merespon 
bahwa e-learning mudah dan praktis 
digunakan dalam pembelajaran. 
kemudahan saat mempersiapkan, 
melakukan pengolahan dan 
menterjemahkan serta administrasi, 
apalagi khususnya dalam 
pembelajaran, media pembelajaran 
mesti mudah digunakan pengguna 
(Irsalina and Dwiningsih 2018). 
Mengukur tingkat kepraktisan dapat 
dilihat dari pertimbangan para dosen 
sebagai pendidik dan mahasiswa 
sebagai peserta didik (Aufa, Zubainur, 
and Munzir 2021)(Yanto 2019). 

Pertimbangan mereka didapatkan 
sebagai pengguna media yang 
dikembangkan. Dalam pertimbangan 
tersebut mereka mempertimbangkan 
kemudahan dan kegunaan dari e-
learning yang dikembangkan. Uji 
efektivitas dapat dilihat dari 
keberhasilan proses belajar di 
indikasikan dengan keberhasilan 
mahasiswa menguasai materi yang 
diberikan. Dari hasil analisis e-learning 
berbasis wordrpess dikembangkan 
efektif digunakan dalam pembelajaran 
karena e-learning mencapai tujuan 
pembelajaran. efektif adalah hasil yang 
didapat sama seperti tujuan yang sudah 
ditentukan (Khusniyah 
2020)(Ahmadinejad et al. 2021) 
Artinya Setelah melewati tahap-tahap 
pada penelitian dan setelah di uji coba 
serta revisi, e-learning dikatakan valid, 
praktis, dan efektif. Jadi, e-learning 
berbasis wordrpess yang dibangun, 
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layak digunakan untuk solusi media 
pembelajaran pada mata kuliah Mata 
Kuliah Media Pembelajaran. tiga aspek 
yang perlu diperhatikan dalam menilai 
kualitas suatu produk dari penelitian 
pengembangan, yaitu validitas, 
kepraktisan, dan efektivitas (Dwijayani 
2017)(Zakiamani et al. 2020). Adapun 
kelebihan produk yang dikembangkan 
dalam penelitian ini adalah e-learning 
dibuat dengan desain yang lebih simpel, 
ringan dan mudah diakses, dan juga 
penerapannya bisa dilakukan blended 
learning. Di dalam e-learning ini 
mahasiswa juga dapat melakukan 
praktikum secara langsung, karena di 
sini mereka bisa membuat atau 
mentautkan materi pembelajaran yang 
sesuai. Dari hasil penelitian 
pengembangan ini, maka produk yang 
dibuat mampu memberikan 
memberikan solusi terhadap 
permasalahan yang ada, khususnya 
pada pembelajaran Media 
Pembelajaran di Institut Elkatarie. E-
learning berbasis wordpress mobile 
pada pembelajaran Media 
Pembelajaran ini dapat digunakan pada 
semua mata kuliah, dimana pengajaran 
harus dapat dilaksanakan dengan 
menarik salah satunya menggunakan 
media dalam proses pembelajaran. 
Implikasi dari pengembangan e-
learning berbasis wordpress mobile 
adalah meningkatkan keefektifan 
mahasiswa ketika memahami materi 
dengan mandiri, kreatif, dan 
menyenangkan dimanapun dan 
kapanpun tidak terbatas. Hal yang lain 

berkaitan dengan kesempatan kepada 
mahasiswa untuk belajar mandiri dan 
aktif mencari pengetahuan terhadap 
materi pelajaran sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh 
dosesen. Keterbatasan dalam penelitian 
ini adalah produk yang dihasilkan 
berupa media e-learning berbasis 
wordpress mobile. Kemudian uji validasi 
dilakukan pada validasi ahli dan 
validasi empiris (uji coba lapangan) dan 
uji coba pemakaian dilakukan di 
Institut Elkatarie dalam mata kuliah 
Media Pembelajaran. Kemudian, untuk 
peneliti selanjutnya, peneliti 
mempunyai saran agar menganalisis 
dan menyempurnakan kembali e-
learning berbasis wordpress mobile 
sesuai dengan perkembangan teknologi 
yang ada dimasa mendatang. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, e-
learning berbasis wordpress mobile 
yang telah peneliti kembangkan layak 
digunakan dalam pembelajaran. 
Kemudian mendapatkan respon positif 
dari dosen dan mahasiswa sehingga 
praktis dalam penggunaannya. Serta, e-
learning berbasis wordpress mobile ini 
efektif sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar mahasiswa pada 
pembelajaran Media Pembelajaran di 
Institut Elkatarie. 
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